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Satu
Korban

Sudah
Lapor Polisi

Tidak Mengira Pelaku Klithih
di Titik Nol Bawa Senjata Tajam g

JOGJA, Rndarlggia - Salah seorang korban s AVE
kekerasan jalanan atau klithih di Titik Nol
Kilometer Jogjd, telah melapor ke Polresta JOGJA
Jogja. Korban melaporkan peristiwa yang

menimpanya pada Rabu (8/2) malam
» Baca Satu... Hal 7

’ PERLU PENGAWASAN ORANG TUA

’, Soalnya geng ini kalau dia nggak melakukan
kekerasan nggak naik pangkat atau nggak
teral dasi oleh g bol: Sedangk
k-anak ini ya jadi ji

Pentingnya peran orang tua
dalam melakukan pengawasan
terhadap anaknya.

Terlebih pada remaja yan§
tengah memasuki masa pubertas.

Mereka selalu ingin berupaya
menunjukkan kehebatan atau
mencari pengakuan terhadap
lingkungan sekitarnya.

Namun dengan cara yang salah
yakni bergabung pada geng
pelajar yang kerap melang-

GKR HEMAS
sungkan aksi kriminal di jalanan. Anggota DPD RI

‘GRARIS: HERPRI KARTUNRADAR JOGIA
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- Satu Korban

Kepala Subbagian Hubung-
an Masyarakat Polresta Jogja
AKP Timbul Sasana Raharja
membenarkan salah satu
korban klithih di Titik Nol
Kilometer telah melapor.

"Untuk perkembangan saat
ini, Satreskrim Polresta Jogja
Sudah melakukan penyelidi-
kan. Korban saat ini sudah
melapor, satu orang,’ ungkap-
nya. Selain menindaklanjuti
laporan, Polresta Jogja juga
mengintensifkan patroli.

Radar Jogja menghubungi
salah satu korban klithih be-
rinisial GBN. Dia mengatakan
sedang berada di Polresta
Jogja ketika dihubungj."Ma-
hasiswa asal Batam, Kepulau-
an Riau, ini mengaku kaget

‘saat mengalami kejadian

Sudah Lapor Polisi

pembacokan. Saatitu diadan
temannyayang berinisial RZQ
hendakpulang, dari Jalan Ma-
gelangmenujukosdiBangunta-
pan, Bantul. Mereka sengaja
melewati kawasan Malioboro.

Saatmelewati Jalan Malioboro
itu, tiba-tiba muncul pelaku

yang berbaju oranye seperti
dalam video yang tersebar di
mediasosial. Dia sendiri tidak
tahu pelaku muncul darima-
na. Tapi pelaku langsung me-
motong jalan sepeda motor
yangdikendarai GBN dengan
RZQ. "Dia itu motong kayak
dari kiri ke kanan, ndak pake
sein,’ bebernya kemarin (8/2).

Karena kaget, RZQ yang kena
bacok dan sedang mengen-
darai motor spontan berte-
riak. Hal itu dibalas oleh
pelaku yang tidak terima
dengan teriak pula memakai
bahasa Jawa. Pelaku kemu-
dian menghampiri BGN dan
RZQ sembari memepet se-
peda motor yang mereka
kendarai. GBN sempat me-
minta pelaku untuk bicara
baik-baik dalam bahasa In-
donesia. "Mas tolong bahasa
Indonesia saja baik-baik.
Kami tidak mengerti bahasa
Jawa. Pokoknya mengajak
ribut,” seingatnya.

GBN dan RZQ mencoba
tidak meladeni pelaku. Tapi
pelaku justru mengambil kun-
ci motor milik RZQ. Namun
berhasil diambil kembali oleh
RZQ. Keduanya terus melanjut-
kan perjalanan dengan melaju
pelan. Pelaku masih terus
membuntuti keduanya sem-
bari menyenggol sepedamo-

tornya. Setelah itu baju RZQ
sempat ditarik hingga robek.
"Kamimerendah. Malah terus
memancing kami," bebernya.
Hingga sampai Nol Kilome-
ter itu pelaku berhenti dan
keduanya berjalan pelan. Tiba-
tiba pelaku tancap gas kemu-
dian menabrak sepeda motor
mereka sehinggajatuh. Kemu-
dian RZQ berkelahi dengan
pelaku. Setelah itu pelaku
kabur. GBN lantas berusaha
menenangkan rekannya RZQ
yang masih emosi. Namun
selang lima menit kemudian
pelakuberbaju oranyeitukem-
balilagi. Pelaku datang bersama
lima atau enam orang lainnya.
"Pelaku yang di Malioboro
itu langsung menunjuk ke
kami. Dia bilang ini yang
mengeroyoksaya,” ucap GBN
menirukan pelaku. "Terus
tiga orang mengejar saya dan
tiga lagi mengejar teman saya.
Teman saya lari ke arah Taman
Pintar, saya lari ke arah Ma-
lioboro,” tambahnya.
Dalam peristiwa ini, GBN
dan RZQ masing-masing dike-
royokoleh tiga orang. Kendara-
an'milik RZQ yang masih
menyala pun sempat hendak
dibawa oleh gerombolan pela-
ku. RZQ kemudian lari ke arah
motor hendak mengambil
kuncinya. "Kami awalnya tidak

tahu kalau mereka bawa senja-
ta. Pasambil kunci itu, dikelu-
arkanlah senjata dan diba-
coklah temansaya,’ paparnya.

GBN sempat menarik RZQ
untuk menyelamatkan diri.
Untungnya bacokan itumenge-
nai helm. Bacokan yang di-
ayunkan layangkan pelaku
menyerempet bahu kanan
GBN. Sementara RZQ menga-
lamiluka kecil goresan diba-.
hunya. Seingat GBN pula, ada
pelakui lain yang membawa
senjata agak panjang.

Saat kejadian, kata GBN, di
kawasan Malioboro itu se-
betulnya masih dalam keada-
an ramai. Tapi ketika rom-
bongan pelaku datang sam-
bil ribut-ributitu, pengunjung
lain pergi. "Saya ndak sempat
meminta tolong,” sebutnya.

Setelah peristiwa keributan
itu, RZQ mencoba menghu-
bungi seseorang, Pelaku juga
hendakmenyaut ponsel milik
RZQ, namun gagal. Usai itu
para pelaku melarikan diri.
Sementara korban berusaha
mencari aman dengan kem-
bali ke Jalan Malioboro. Ke-
duanya kemudian menghu-
bungirekan-rekannya untuk
meminta dijemput. "Kemu-
dian kami dijemput. Sampai
Banguntapan hari sudah te-
rang,’ ungkapnya. (fat/laz/fj)
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